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Abstract: This study aims to determine whether there is a difference in abnormal returns and
trading volume activity before and after the presidential and vice presidential elections this
study also aims to the inauguration of the president and vice president in 2024. This type of
research uses a quantitative approach with a comparative type and the population in this
study were stocks that were consistently listed in the IDX30 index, namely 30 companies
during the study period. The data analysis technique used in this study was a parametric test,
namely the Paired Sample T-test. The calculation results show that 1) there is no difference in
the average abnormal return before and after the 2024 presidential and vice presidential
elections. 2) there is no difference in the average trading volume activity before and after the
2024 presidential and vice presidential elections. 3) there is no difference in the average
abnormal return before and after the inauguration of the president and vice president in 2024.
4) there is no difference in the average trading volume activity before and after the
inauguration of the president and vice president in 2024. Which means that investors do not
respond to the events of the general election and the inauguration of the president and vice
president in 2024.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan abnormal
return dan trading volume activity sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil
presiden serta pelantikan presiden dan wakil presiden 2024. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis komparatif dan populasi pada penelitian ini adalah saham-
saham yang konsisten terdaftar dalam indeks IDX30 yaitu sebanyak 30 perusahaan selama
periode penelitian. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah uji parametik
yaitu uji beda Paired Sample T-test. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 1) tidak terdapat
perbedaan rata-rata abnormal return sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil
presiden 2024. 2) tidak terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity sebelum dan
sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 2024. 3) tidak terdapat perbedaan rata-rata
abnormal return sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 2024. 4) tidak
terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity sebelum dan sesudah pelantikan presiden
dan wakil presiden 2024. Yang berarti investor tidak merespon peristiwa pemilihan umum dan
pelantikan presiden dan wakil presiden tahun 2024.

Kata Kunci: Abnormal Return, Trading Volume Activity, Pemilihan Presiden dan Wakil

Presiden 2024, Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 2024.

A. Pendahuluan

Penanaman saham atau investasi yang terjadi dalam pasar modal selalu mencermati
informasi dan perkembangan politik, terutama menjelang periode Pemilu. Ketidakpastian
politik dapat menyebabkan investor ragu untuk berinvestasi, sehingga berpotensi menurunkan
nilai dan likuiditas pasar. Di sisi lain, informasi dan kebijakan yang positif dari hasil Pemilu
dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong pertumbuhan pasar modal. Investor
yang mencermati informasi positif, seperti program ekonomi yang pro-bisnis dan stabilitas
politik, mungkin akan lebih optimis dan meningkatkan investasinya. Di sisi lain, informasi
negatif, seperti isu korupsi dan polarisasi politik, dapat membuat investor ragu dan menahan
investasinya.

Dalam mempelajari pengaruh adanya informasi baik itu informasi positif ataupun
negatif bisa memfungsikan metode Event Study. Menurut Nida et al., (2020) menyatakan
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apabila kajian situasi atau event study bisa difungsikan agar dapat melakukan pengujian pada
suatu informasi dalam sebuah peristiwa. Proses pengujian tersebut memiliki tujuan agar dapat
melakukan pengamatan terhadap reaksi pasar pada sebuah informasi serta peristiwa tersebut.
Kemudian, event study bisa difungsikan sebagai media pengujian pada informasi berdasarkan
sebuah pengumuman serta bisa difungsikan agar bisa melakukan pengujian terhadap efisiensi
pasar setengah kuat (Puspita & Damayanti, 2023).

Berbagai penelitian mengenai studi peristiwa Pemilihan Umum sudah sering dihasilkan
pada peneliti terdahulu yang menyatakan beragam simpulan yang bervariasi. Berdasarkan
contoh kajian terdahulu masih ditemukan beragan perbedaan hasil tentang Pengaruh Pemilihan
Umum Tahun 2024 Terhadap Abnormal return dan Trading volume activity di Bursa Efek
Indonesia, dalam hal ini terdapat beberapa perbedaan serta persamaan pada kajian tersebut.

Penelitian ini melakukan analisis event study untuk menelusuri hubungan antara
abnormal return dan aktivitas volume perdagangan saham (frading volume activity) dalam
kaitannya dengan peristiwa Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden pada 14 Februari
2024 serta momen pelantikan pada 20 Oktober 2024. Kedua tanggal tersebut diperkirakan
mengandung informasi penting yang memicu reaksi pasar melebihi kondisi normal, sehingga
dapat memengaruhi keputusan investasi para pelaku pasar. Reaksi tersebut dapat berupa
keputusan untuk membeli, menjual, atau tetap mempertahankan saham yang dimiliki.
Perubahan harga saham sebagai respons pasar dapat diamati melalui pergerakan indeks IHSG
IDX30 di sekitar waktu terjadinya peristiwa politik pada gambar berikut:

Grafik Pergerékan Indeks Harga Saham Gabungan IDX30 2024
Sumber: id.tradingview.com (tanggal 21 Desember 2024)

Berdasarkan Indeks Harga Saham Gabungan IDX30 diatas dapat dilihat bahwa harga
saham mengalami penurunan dan kenaikan setelah pemilu. Berdasarkan gambar di atas dapat
dilihat dari awal bulan Februari mengalami kenaikan 520.000 dan pada bulan juni turun
menjadi 416,1250 serta sebelum pelantikan Presiden terpilih bulan September mengalami
kenaikan hingga 510,0000 dan setelah pelantikan Presiden terpilih mengalami penurunan pada
bulan Desember.

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono
(2024), metode kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan analisis yang
menggunakan statistik. Subjek dalam penelitian adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam kelompok saham yang tergabung dalam
Indeks IDX30, yang terdiri dari 30 perusahaan. Indeks IDX30 sendiri merupakan salah satu
indeks utama di BEI, yang dibentuk berdasarkan seleksi emiten dengan kriteria likuiditas
tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar. Oleh karena itu, penggunaan seluruh saham dalam
IDX30 diharapkan dapat mencerminkan respons pasar modal secara menyeluruh. Objek dalam
penelitian ini adalah abnormal return dan trading volume activity yang terjadi pada periode
pemilihan umum dan pelantikan Presiden tahun 2024.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data historis. Data sekunder adalah
data primer yang sudah mengalami pengolahan dan disajikan dalam berbagai bentuk seperti
angka, grafik, diagram, gambar, dan lain sebagainya (Arikunto, 2021). Penelitian ini
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
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www.idx.co.id serta dari https://finance.yahoo.com, yang meliputi berbagai informasi

terkait :

1.Harga saham dan IHSG, dengan harga saham yang digunakan adalah harga penutupan
(closing price) dari setiap perusahaan yang diamati pada periode sekitar peristiwa Pemilu
2024 dan pelantikan Presiden 2024.

2.Volume perdagangan saham dari setiap perusahaan selama periode sekitar Pemilu 2024
dan pelantikan Presiden 2024.

3.Total saham yang beredar untuk setiap perusahaan selama periode sekitar Pemilu 2024
dan pelantikan Presiden 2024.

Data yang telah diperoleh dan diolah dengan SPSS 2025 dan excel. Uji beda t-test
menurut Sugiyono (2024) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai rata-
rata antara dua sampel yang tidak saling berhubungan. Pengujian t-test dilakukan dengan
membandingkan selisih antara dua rata-rata dengan standar error dari selisih tersebut. Terdapat
dua pendekatan dalam pelaksanaan uji ini, yaitu:

1. Paired Sample T-Test
Pemilihan jenis uji beda t-test bergantung pada hasil uji normalitas. Jika data
menunjukkan distribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
statistik parametrik berupa Paired Sample t-test. Keputusan dalam pengujian ini
didasarkan pada nilai signifikansi (probabilitas) atau tingkat kepercayaan (o) sebesar

0.05 sebagai berikut:

Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan.

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan.

2. Wilcoxon Signed Rank Test
Apabila data tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan metode statistik nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. Adapun
dasar dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat perbedaan yang signifikan.
Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan.

C. Pembahasan dan Analisa
Uji Paired Sample T-Test

Uji Paired Sample T-Test

Paired Samples Test
Paired Differences

Std Std. Error

Mean eviation Mesn
0014376 0082005 ,00143972
7 5 1

AR_Sebelum_Pemil -
AR_Sesudsh_Pemil

0044398 960
esudah_Pamilu 0

0016244
7

.0005106 ,0000932 0000511
0o 22 9

0001394 0003301 5 1,48
67 28

0083365 ,0015323 - 0028036
4 9 0034669 5

.0003316
7 8

216

_Pelant 0112028 0606588 0110747 -
33 37 38 0114475
43

0338532 1,01 2 320
15 2

Dari tabel ditas dapat dilihat hasil uji Paired Sample T-Test adalah :

1.Hasil abnormal return sebelum dan sesudah pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 14
Februari 2024 dari pengujian menggunakan statistik parametrik uji Paired Sample T-
Test diperoleh nilai signifikansi 0,345 dengan nilai t hitung sebesar 0,960 untuk analisis
perbandingan abnormal return sebelum dan sesudah pemillihan Presiden dan wakil
Presiden 14 Februari 2024.

2.Hasil trading volume activity sebelum dan sesudah pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden 14 Februari 2024 dari pengujian menggunakan statistik parametrik uji Paired
Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi 0,145 dengan nilai t hitung sebesar 1,496
untuk analisis perbandingan trading volume activity sebelum dan sesudah pemilihan
Presiden dan wakil Presiden 14 Februari 2024.

3.Hasil abnormal return sebelum dan sesudah pelantikan Presiden dan Wakil Presiden 20
Oktober 2024 dari pengujian menggunakan statistik parametrik uji Paired Sample T-
Test diperoleh nilai signifikansi 0,830 dengan nilai t hitung sebesar 0,216 untuk analisis
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perbandingan abnormal return sebelum dan sesudah pelantikan Presiden dan wakil
Presiden 20 Oktober 2024.

4.Hasil trading volume activity sebelum dan sesudah pelantikan Presiden dan Wakil
Presiden 20 Oktober 2024 dari pengujian menggunakan statistik parametrik uji Paired
Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi 0,320 dengan nilai t hitung sebesar 1,012
untuk analisis perbandingan trading volume activity sebelum dan sesudah pelantikan
Presiden dan wakil Presiden 20 Oktober 2024.

Perbedaan Abnormal Return Sebelum dan Sesudah Pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden pada 14 Februari 2024.

Berdasarkan hasil pengujian Paired Sample T-Test yaitu pada pengujian abnormal
return saham sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 14 Februari 2024
menunjukkan nilai signifikansi AR sebesar 0,345 Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan AR
(0,345 > 0,05). Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada abnormal return
sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 14 Februari 2024 sehingga
hipotesis (H1) dalam penelitian ini di tolak. Dalam penelitian ini walaupun terdapat fluktuasi
rata-rata abnormal return pada hari-hari tertentu sebelum dan setelah pemilihan presiden dan
wakil presiden, secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan signifikan AAR sebelum dan
sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 2024. Hal ini dikarenakan pengumumam resmi
dari Komisi Pemilihan Umum belum di umumkan sehingga belum adanya kepastian dalam
penentuan presiden dan wakil presiden terpilih, sehingga investor menahan diri dalam
membuat keputusan investasi. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nur Hanifah dan Devy Pusposari (2024) yang menunjukkan bahwa penelitian
yang dilakukan tidak terdaptanya perbedaan signifikan abnormal return sebelum dan sesudah
pemilu 2024.

Perbedaan Trading Volume Activity Sebelum dan Sesudah Pemilihan Presiden dan Wakil
Presiden pada 14 Februari 2024.

Berdasarkan hasil pengujian Paired Sample T-Test yaitu pada pengujian trading volume
activity saham sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 14 Februari 2024
menunjukkan nilai signifikansi TVA sebesar 0,145 Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
(0,145>0,05). Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada trading volume activity
sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 14 Februari 2024 schingga
hipotesis (H2) dalam penelitian ini di tolak. Dalam penelitian ini walaupun terdapat fluktuasi
rata-rata trading volume activity pada hari-hari tertentu sebelum dan setelah pemilihan
presiden dan wakil presiden, secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan signifikan ATVA
sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 2024. Hal ini dikarenakan
pengumumam resmi dari Komisi Pemilihan Umum belum di umumkan sehingga belum
adanya kepastian dalam penentuan presiden dan wakil presiden terpilih, sehingga investor
menahan diri dalam membuat keputusan investasi.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Abdur Ra'uf (2024) dan Nicolas Putra Amin Japar & Anton (2024) yang menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan tidak terdaptanya perbedaan signifikan antara abnormal return dan
trading volume activity sebelum dan sesudah pemilu 2024.

Perbedaan Abnormal Return Sebelum dan Sesudah Pelantikan Presiden dan Wakil
Presiden pada 20 Oktober 2024.

Berdasarkan hasil pengujian Paired Sample T-Test yaitu pada pengujian abnormal
return saham sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 20 Oktober 2024
menunjukkan nilai signifikansi AR sebesar 0,830. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan AR
(0,830 > 0,05). Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada abnormal return
sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 20 Oktober 2024 schingga
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hipotesis (H3) dalam penelitian ini di tolak. Dalam penelitian ini walaupun terdapat fluktuasi
rata-rata antara abnormal return pada hari-hari tertentu sebelum dan setelah pelantikan
presiden dan wakil presiden, secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan signifikan AAR
sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 2024. Hal ini disebabkan karena
arah kebijakan yang akan dilaksanakan oleh presiden terpilih sudah diketahui sebelumnya baik
melalui media masa ataupun media elektronik lainnya maka investor telah mengantisipasi
peristiwa tersebut sebelummya, sehingga tidak adanya reaksi pasar yang mencolok pada hari
sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 2024. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suroto (2024) yang menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan tidak terdaptanya perbedaan signifikan abnormal return sebelum
dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 2024.

Perbedaan Trading Volume Activity Sebelum dan Sesudah Pelantikan Presiden dan
Wakil Presiden pada 20 Oktober 2024.

Berdasarkan hasil pengujian Paired Sample T-Test yaitu pada pengujian trading volume
activity saham sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 20 Oktober 2024
menunjukkan nilai signifikansi TVA 0,320. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan TVA
(0,320 > 0,05). Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada trading volume activity
sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 20 Oktober 2024 schingga
hipotesis (H4) dalam penelitian ini di tolak. Dalam penelitian ini walaupun terdapat fluktuasi
rata-rata trading volume activity pada hari-hari tertentu sebelum dan setelah pelantikan
presiden dan wakil presiden, secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan signifikan ATVA
sebelum dan sesudah pelntikan presiden dan wakil presiden 2024. Hal ini disebabkan karena
arah kebijakan yang akan dilaksanakan oleh presiden terpilih sudah diketahui sebelumnya baik
melalui media masa ataupun media elektronik lainnya maka investor telah mengantisipasi
peristiwa tersebut sebelummya, sehingga tidak adanya reaksi pasar yang mencolok pada hari
sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 2024. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suroto (2024) yang menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan tidak terdaptanya perbedaan signifikan trading volume activity
sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 2024.

D. Penutup
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan statistik uji parametik uji
Paired Sample T-Test terhadap 30 perusahaan selama 7 hari sebelum dan 7 hari sesudah
pemilihan presiden dan wakil presiden 14 Februari 2024 serta 7 hari sebelum dan 7 hari
sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 20 Oktober 2024 yan tergabung dalam IDX30
di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1.Abnormal return saham pada saat pemilihan presiden dan wakil presiden 2024
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return saham yang
signifikan pada periode sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden 14
Februari 2024.
2.Trading volume activity saham pada saat pemilihan presiden dan wakil presiden 2024
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity saham
yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah pemilihan presiden dan wakil presiden
14 Februari 2024.
3.Abnormal return saham pada saat pelantikan presiden dan wakil presiden 2024
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return saham yang
signifikan pada periode sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil presiden 20
Oktober 2024.
4.Trading volume activity saham pada saat pelantikan presiden dan wakil presiden 2024
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity saham
yang signifikan pada periode sebelum dan sesudah pelantikan presiden dan wakil
presiden 20 Oktober 2024.
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Dalam menghitung abnormal return diharapkan dalam penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan mean adjusted model atau market model, sehingga dapat dilihat konsistensi
hasil dari penelitian. Perlu mempertimbangkan untuk menambah window period atau periode
pengamatan serta menambahkan variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
untuk menganalisis pengaruh pemilihan presiden dan wakil presiden agar penelitian yang
diperoleh lebih menyeluruh dan memperkuat hasil penelitian. Pemilihan sampel perusahaan
dalam penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung dalam indeks saham IDX30 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang cenderung memiliki jumlah perusahaan yang
sedikit, disarankan agar menggunakan indeks yang lebih memiliki banyak sampel..
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